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Abstrak
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui : 1) Saluran pemasaran  padi sawah di Desa
Sukanagara Kecamatan Lakbok Kabupaten Ciamis, 2) Besarnya biaya, keuntungan, dan marjin
pemasaran padi sawah di  Desa Sukanagara Kecamatan Lakbok Kabupaten Ciamis, 3) Besarnya
bagian harga yang diterima petani di Desa Sukanagara Kecamatan Lakbok Kabupaten Ciamis.
Jenis penelitian yang  digunakan dalam penelitian ini adalah metode survai, dengan mengambil
kasus di Desa Sukanagara Kecamatan Lakbok Kabupaten Ciamis. Teknik penarikan sampel untuk
lembaga pemasaran menggunakan snowball sampling atau bola salju diambil sebanyak 30 orang
petani, 2 orang pedagang pengumpul, 4 orang pedagang besar, dan 29 pedagang pengecer.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa :
1) Terdapat satu saluran pemasaran padi sawah di Desa Sukanagara yaitu
2) Biaya pemasaran padi sawah yang dikeluarkan di tingkat pedagang pengumpul yaitu Rp.
2,174,12 per kilogram, pedagang besar yaitu Rp. 1.017 per kilogram dan pedagang
pengecer yaitu Rp. 146,55, per kilogram, sehingga biaya keseluruhan sebesar Rp. 3.337,67
per kilogram.
Sedangkan keuntungan pemasaran padi sawah yang diperoleh di tingkat  pedagang
pengumpul yaitu Rp. 225,88 per kilogram, pedagang besar Rp. 483 per kilogram dan
pedagang pengecer Rp. 1.453,45 per kilogram, sehingga keuntungan keseluruhan sebesar
Rp. 2.162,33 per kilogram. Marjin pemasaran padi sawah di tingkat pedagang pengumpul
sebesar Rp. 2.400 per kilogram, di pedagang besar sebesar Rp. 1.500 per kilogram, dan di
pedagang  pengecer sebesar Rp. 1.600 per kilogram sehingga marjin keseluruhan sebesar
Rp. 5.500 per kilogram.
3) Farmer’s share atau bagian harga yang diterima petani adalah 45 persen dari harga yang
dibayarkan konsumen.
Kata Kunci : Pemasaran, Padi, Sawah
PENDAHULUAN
Indonesia merupakan negara kepulauan
yang memiliki daratan yang sangat luas
sehingga mata pencaharian penduduk sebagian
besar berada pada sektor pertanian. Sektor
pertanian di Indonesia meliputi subsektor
tanaman bahan makanan, subsektor
hortikultura, subsektor perikanan, subsektor
peternakan dan subsektor kehutanan. Hal ini
kemudian menjadikan sektor pertanian sebagai
pasar yang potensial bagi produk-produk dalam
negeri baik untuk barang produksi maupun
barang konsumsi, terutama produk yang
dihasilkan oleh subsektor tanaman bahan
makanan.
Padi merupakan sumber kebutuhan
utama penduduk Indonesia yang sebagian besar
dibudidayakan guna memenuhi kebutuhan
pangan masyarakat Indonesia karena padi
merupakan pangan utama yang kaya akan
karbohidrat. Pada umumnya, varietas padi
sawah pada kondisi jarak tanam sempit akan
mengalami penurunan kualitas pertumbuhan,
seperti jumlah anakan sedikit, panjang malai
yang lebih pendek, dan tentunya jumlah gabah
permalai berkurang dibandingkan dengan jarak
tanam lebar. Dalam hal ini, dibutuhkan
teknologi cara penanaman padi yang lebih
inovatif yang dapat menambah produktivitas
padi sekaligus mengendalikan organisme
pengganggu tanaman padi.
Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka
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1) Bagaimana saluran pemasaran padi
sawah di  Desa Sukanagara Kecamatan
Lakbok Kabupaten Ciamis ?
2) Berapa besarnya biaya, keuntungan, dan
marjin pemasaran padi sawah di  Desa
Sukanagara Kecamatan Lakbok
Kabupaten Ciamis ?
3) Berapa besarnya bagian harga yang
diterima petani di Desa Sukanagara
Kecamatan Lakbok Kabupaten Ciamis ?
Jenis penelitian yang digunakan adalah
metode survey dengan mengambil suatu kasus
di Desa Sukanagara Kecamatan Lakbok
Kabupaten Ciamis. Metode survey pada
kelompok tani yaitu penelitian yang dilakukan
pada populasi besar maupun kecil, data yang
dipelajari diambil dari populasi tersebut
sehingga dapat ditemukan kejadian-kejadian
relatif, distribusi dan hubungan antar variabel,
sosiologis maupun psikologi.
Untuk mempermudah dan memperjelas
pemahaman dalam penelitian ini, maka
variabel-variabel yang diamati dan
berhubungan dengan penelitian ini
dioperasionalisasikan sebagai berikut:
1. Pemasaran adalah suatu kegiatan usaha
yang mengarahkan arus barang dan jasa
dari petani produsen ke konsumen atau
pemakai.
2. Lembaga pemasaran adalah orang atau
perusahaan atau lembaga yang secara
langsung terlibat dalam proses
pemasaran.
3. Saluran pemasaran adalah suatu jalur
yang dilalui arus barang-barang dari
petani ke lembaga perantara dan
akhirnya sampai pada konsumen.
4. Pasar adalah tempat bertemunya calon
penjual dan calon pembeli barang dan
jasa.
5. Petani padi adalah orang yang
membudidayakan tanaman padi.
6. Pedagang pengumpul adalah orang yang
membeli iatau menjual padi dari petani
kemudian disimpan pada suatu tempat
dan dijual kembali kepada pedagang
besar.
7. Pedagang besar adalah pedagang yang
membeli padi dalam jumlah banyak dan
dijual kembali ke pedagang pengecer.
8. Pedagang pengecer adalah mereka yang
langsung menjual atau mengecerkan
padi kepada konsumen.
9. Konsumen akhir adalah pembeli atau
setiap orang pemakai barang atau jasa
yang dalam masyarakat baik bagi
kepentingan diri sendiri, keluarga, orang
lain, dan tidak untuk diperdagangkan.
10. Harga jual adalah nilai dari padi yang
dikeluarkan atau dijual saat penelitian
dilakukan, dihitung dalam satuan rupiah
per kilogram (Rp/kg).
11. Harga beli adalah nilai dari padi yang
diterima atau dibeli saat penelitian
dilakukan, dihitung dalam satuan rupiah
per kilogram (Rp/kg).
12. Biaya adalah semua pengorbanan yang
perlu dilakukan untuk suatu prose
produksi.
13. Penyimpanan adalah salah satu bentuk
tindakan pengamanan yang selalu
terkait dengan waktu yang bertujuan
untuk mempertahankan dan menjaga
komoditi yang disimpan dengan cara
menghindari, menghilangkan berbagai
faktor yang dapat menurunkan kualitas
dan kuantitas komoditi tersebut.
14. Pengepakan adalah alat mengemas
suatu barang atau bentuk yang berbeda-
beda tergantung dari jenis dan bentuk
produknya serta tujuan atau sasaran
distribusi produk
15. Marjin pemasaran merupakan selisih
harga yang dibayar konsumen akhir dan
harga yang terima petani produsen.
16. Keuntungan adalah selisih lebih antara
harga pokok dan biaya yang dikeluarkan
dengan penjualan atau bisa diartikan
selisih antara total penjualan dengan
total biaya, total penjualan yakni
perkalian antara jumlah produksi
dengan harga barang yang dijual.
17. Farmer’s share merupakan
perbandingan harga yang diterima oleh
petani dengan harga di tingkat lembaga
pemasaran yang dinyatakan dalam
persentase.
Teknik Penarikan Sampel
Teknik penarikan sampel untuk lembaga
pemasaran menggunakan snowball sampling
atau bola salju. Snowball sampling adalah
teknik pengambilan sampel dari populasi yang
tidak jelas keberadaan anggotanya dan tidak
pasti jumlahnya dengan cara menemukan
sampel, untuk kemudian dari sampel tersebut
dicari (digali) keterangan mengenai keberadaan
sampel lain terus demikian secara berantai.
Rancangan Analisis Data
Untuk menentukan besarnya marjin
pemasaran , biaya pemasaran, keuntungan
pemasaran dan bagian harga yang diterima oleh
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petani (Farmer’s Share) dihitung dengan
rumus sebagai berikut :
1. Marjin pemasaran :
Mm = Pe – Pf
Keterangan :
Mm = Marjin pemasaran di
tingkat lembaga pemasaran
Pe = Harga jual produk di
tingkat lembaga pemasaran ke i
Pf = Harga beli produk di
tingkat petani
2. Biaya Pemasaran :
TC = Mm – π
Keterangan :
TC = Total biaya di tingkat
lembaga pemasaran
Mm = Marjin pemasaran di
tingkat lembaga pemasaran
π = Keuntungan di tingkat
lembaga pemasaran
3. Keuntungan Pemasaran :
π = Mm – TC
keterangan:
π = Keuntungan di tingkat
lembaga pemasaran
Mm = Marjin pemasaran di
tingkat lembaga pemasaran
TC = Total biaya di tingkat
lembaga pemasaran
4. Untuk mengetahui bagian harga yang






FS = Bagian harga yang diterima petani
(Farmer’s share)
Pf  = Harga di tingkat petani (Rp/kg)
Pr  = Harga di tingkat lembaga
pemasaran (Rp/kg)
Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Desa
Sukanagara Kecamatan Lakbok Kabupaten
Ciamis. Adapun tahapan waktu penelitian
dilaksanakan sebagai berikut :
1. Tahap persiapan yaitu survey
pendahuluan, penulisan usulan
penelitian dan seminar usulan penelitian
dilaksanakan pada bulan Januari 2017.
2. Tahap pengumpulan data dari lapangan,
yaitu pengumpulan data primer dan data
sekunder dilaksanakan pada bulan
Januari 2017.
3. Tahap pengolahan, analisis data dan
penyusunan serta penulisan hasil
penelitian dilaksanakan pada bulan
Januari sampai dengan selesai.
Identitas Responden
Jumlah responden dalam penelitian ini
sebanyak 65 orang yang terdiri dari 30 orang
petani padi sawah, 2 orang pedagang
pengumpul, 4 orang pedagang besar dan 29
pedagang pengecer.
Semua petani padi dan pedagang
pengumpul berada di Desa Sukanagara
Kecamatan Lakbok Kabupaten Ciamis, 4 (satu)
orang pedagang besar berada di Kota di
Tasikmalaya 1 (satu) orang pedagang besar,
berada di Ciamis dan 1 (satu) orang pedagang
besar, berada di Kota Banjar 1 (satu) orang,
dan , berada di Ciamis dan 1 (satu) orang
pedagang besar, pedagang pengecer berada di
Kota Bandung 6 (enam) orang pedagang
pengecer, berada di Tasikmalaya 9 (sembilan)
orang pedagang pengecer, berada di Ciamis 8
(delapan) orang pedagang pengecer, berada di
Kota Banjar 6 (enam) pedagang pengecer.
Analisis Biaya Pemasaran Padi Sawah di
Desa Sukanagara
a. Kegiatan  Pedagang Pengumpul
Pedagang pengumpul adalah
pedagang yang membeli produk pertanian
dari petani produsen yang dikumpulkan
pada suatu tempat untuk dijual kembali ke
lembaga pemasaran lain. Rata-rata biaya
pemasaran yang dikeluarkan di tingkat
pedagang pengumpul dapat dilihat pada
Tabel 3.
Tabel 3.  Rata-rata Biaya Pemasaran Padi
Sawah di Pedagang Pengumpul





5 Biaya lain 100
Jumlah 2.174,12
Tabel 3 menunjukkan, bahwa biaya
yang paling besar dikeluarkan pedagang
pengumpul adalah biaya tranportasi sebesar
Rp. 605 per Kg, Pengilingan Rp. 550 per
Kg, pengemasan Rp. 125 per Kg, biaya
penyusutan Rp 794,12 dan biaya lainya Rp.
100 per Kg.
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b. Kegiatan  Pedagang Besar
Pedagang besar adalah pedagang yang
membeli beras dalam jumlah banyak yang
umumnya berasal dari pedagang
pengumpul dan dijual kembali kepada
pedagang pengecer. Rata-rata biaya
kegiatan di pedagang besar dapat dilihat
pada Tabel 4.
Tabel 4. Rata-rata biaya kegiatan
pedagang besar
No Jenis Biaya Jumlah Biaya
1 Tranportasi 605,00
2 Bongkar Muat 262,50
3 Pengemasan 150,00
Jumlah 1.017,50
Tabel 4 menunjukkan bahwa rata-rata
bahwa biaya yang paling besar dikeluarkan
pedagang besar adalah biaya tranportasi
sebesar Rp. 605 per Kg, bongkar muat Rp.
262,50 per Kg, dan pengemasan Rp. 150
per Kg. Untuk lebih jelasnya, rincian biaya
pemasaran yang dikeluarkan di tingkat
pedagang Besar.
c. Kegiatan pedagang pengecer
Pedagang Pengecer adalah pedagang
yang membeli beras dari pedagang besar
untuk dijual atau diecerkan kepada
konsumen, rata-rata biaya yang
dikeluarakan pedagang pengecer dapat
dilihat pada Tabel 5.
Tabel 5. Rata-rata Biaya Kegiatan
Pedagang Pengecer
No Jenis Biaya Jumlah Biaya
1 Pengemasan 146,55
Jumlah 146,55
Berdasarkan Tabel 5, bahwa biaya
yang dikeluarkan pedagang pengecer
adalah biaya pengemasan Rp. 146,55 per
Kg. Untuk lebih jelasnya, rincian biaya
pemasaran yang dikeluarkan di tingkat
pedagang pengecer.
d. Analisis Biaya, Marjin, dan Keuntungan
Pemasaran antar Lembaga Pemasaran
Besarnya biaya
yang dikeluarkan oleh petani akan
berpengaruh terhadap harga produk dan
akan mempengaruhi besar kecilnya nilai
share. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada Tabel 6.
Tabel 6. Rata-rata Biaya, Keuntungan, Marjin Pemasaran,  dan Farmer’s   Share pada
Pemasaran Padi Sawah di Desa Sukanagara Kecamatan Lakbok Kabupaten Ciamis
No Lembaga pemasaran Satuan Fs
1
Petani
45,00Volume jual Kg 28.888,00
Harga jual Rp/kg 4.500,00
2
Pengumpul
Volume beli Kg 28.888,00
Volume jual Kg 24.555,00
Harga beli Rp/kg 4.500,00
Harga jual Rp/kg 6.900,00
Marjin Rp/kg 2.400,00




Volume beli Kg 24.555,00
Volume jual Kg 24.555,00
Harga beli Rp/kg 6.900,00
Harga jual Rp/kg 8.400,00
Marjin Rp/kg 1.500,00




Volume beli Kg 24.555,00
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Volume jual Kg 24.555,00
Harga beli Rp/kg 8.400,00
Harga jual Rp/kg 10.000,00
Marjin Rp/kg 1.600,00
Biaya Rata-rata Rp/kg 146,55
Keuntungan Rp/kg 1.453,45
Marjin total Rp/kg 5.500,00
Biaya Total Rp/kg 3.337,67
Kentungan total Rp/kg 2.162,33
e. Bagian Harga yang Diterima Petani
(Farmer’s Share) atau Persentase
Farmer’s share adalah persentase
harga yang diterima produsen dari harga
yang dibayarkan oleh konsumen. Untung
ruginya para petani tidak ditentukan oleh
besar kecilnya nilai Farmer’s share, tetapi
dipengaruhi oleh harga produk dan biaya
yang dikeluarkan.
Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata harga jual di
tingkat petani Rp. 4.500 per kilogram, dan
rata-rata harga jual di tingkat pedagang
pengecer yang menjual ke konsumen
sebesar Rp. 10.000 per kilogram, maka
besarnya nilai Farmer’s share-nya adalah
Farmer's Share = PfPr x 100%Farmer's Share = 450010000 x 100% = 45 %
Dari hasil perhitungan diperoleh
Farmer’s share sebesar 45 persen, hal ini
menunjukkan bahwa bagian harga yang




Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, maka dapat ditarik keimpulan
sebagai berikut :
1) Terdapat satu saluran pemasaran padi
sawah di Desa Sukanagara yaitu
2) Biaya pemasaran padi sawah yang
dikeluarkan di tingkat pedagang
pengumpul yaitu Rp. 2.174,12 per
kilogram, pedagang besar yaitu Rp.
1.017 per kilogram dan pedagang
pengecer yaitu Rp. 146,55, per
kilogram, sehingga biaya keseluruhan
sebesar Rp. 3.337,67 per kilogram.
Sedangkan keuntungan pemasaran padi
sawah yang diperoleh di tingkat
pedagang pengumpul yaitu Rp. 225,88
per kilogram, pedagang besar Rp. 483
per kilogram dan pedagang pengecer
Rp. 1.453,45 per kilogram sehingga
keuntungan keseluruhan sebesar Rp.
2.162,33 per kilogram. Marjin
pemasaran padi sawah di tingkat
pedagang pengumpul sebesar Rp. 2.400
per kilogram, di pedagang besar sebesar
Rp. 1.500 per kilogram, dan di
pedagang  pengecer sebesar Rp. 1.600
per kilogram sehingga marjin
keseluruhan sebesar Rp. 5.500 per
kilogram.
3) Farmer’s share atau bagian harga yang
diterima petani adalah 45 persen dari
harga yang dibayarkan konsumen.
Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas maka
dapat disarankan sebagai berikut :
1) Untuk menjaga harga di petani tetap
stabil disarankan petani dan lembaga
pemasaran lebih sering untuk
berinteraksi dan pertemuan agar mampu
untuk saling memberikan informasi
harga padi sawah dan memotong
saluran pemasaran yang panjang.
2) Kepada pelaku pemasaran disarankan
agar keuntungan yang diambil
disesuaikan dengan biaya pemasaran
yang dikeluarkan sehingga tidak terjadi
ketimpangan keuntungan antar lembaga
pemasaran.
3) Disarankan kepada petani agar lebih
menggunakan input yang bagus
sehingga bisa meningkatkan dan
menjaga kualitas serta kuantitas
produksi yang dihasilkan agar dapat
bersaing di pasaran, salah satunya
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